
BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang 

telahdilakukandibuatsimpulansebagaiberikut : 

1. Pengetahuanajaran agama Islam pesertadidik di Kota Banjarmasin 

96,25 % dinyatakantuntasmemenuhinilai KKM≥ 75. Sebanyak 3,76% 

pesertadidik di Kota Banjarmasin dinyatakanbelum lulus 

dengannilai<75.Nilai mean pengetahuanajaran agama Islam 

pesertadidik di Kota Banjarmasin yaitu83,125 .Pengetahuanajaran 

Islam yaitumateripelajaranPendidikan Agama Islam yang 

diajarkandisekolahdasarmeliputiakidah (keimanan), syari’ah 

(peribadatan), danakhlak (etika, budipekerti, moral, karakter). 

2. Pengamalanajaran agama Islam pesertadidik di Kota 

Banjarmasin.Sebanyak95% dinyatakantelahmengamalkanajaran agama 

Islammemenuhinilai KKM ≥ 75 yaitusebanyak 377 orang dengan 

mean 27,48.Sebanyak 5% pesertadidikbelummemenuhinilai KKM 

mataPelajaran PAI yaitu 23 orang dengan mean 25,74.  

Pengamalanajaran Islam meliputiaspekibadahshalatlimawaktu, 

puasadibulanRamadhanmembaca Al-Qur’an. 

Aspekakhlakyaituhormatdansantunkepada orang tua, 

menyayangilingkungan, kerjakeras,rajin,danhemat.   
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3. Pengetahuandanpengamalanajaran Agama Islamterdapatnilai yang 

beragam. Terdapatperbedaanantara SD Negeridengan SD 

Swastadalampengetahuandanpengamalanajaran Islam .NilaiFhitung 

(6,887) >Ftabel (3,86) padatarafsignifikan 5% dengan (db1 = 1) dan (db2 

= 398). NilaiSig.diketahuisebesar 0,009 yang 

menunjukkannilaitersebutlebihkecildaritingkatsignifikansi yang 

telahditentukan (0,05), makadapatdisimpulkan H0ditolakdan 

Haditerima. Hal iniberartitingkatperbedaanPengetahuanAjaran Islam 

(PTK) danPengalamanAjaran Islam (PK) signifikandi 

kalanganpesertadidik SD di Kota 

Banjarmasin,sehinggahipotesisalternatif (Ha) diterima. 

4. PengetahuanAjaran Islam  berdasarkan status sekolahpada SD 

Negeridan SD Swastaterdapatperbedaan yang signifikansekolah Negeri 

adalah 83,502 dannilai rata-rata untuk kategori status sekolah Swasta, 

yaitu 81,687.NilaiFhitung(8,354) >Ftabel (3,86) padatarafsignifikan 5% 

dengan (db1 = 1) dan (db2 = 398), maka H0ditolak. Selainitu, 

dengannilaiSig. yang diketahuisebesar 0,004, 

artinyalebihkecildaritarafsignifikansi 0,05, makadapat pula 

disimpulkanbahwa H0ditolak. Hal iniberartiterdapatperbedaan yang 

signifikantingkatPengetahuanAjaran Islam (Y1) antarapesertadidikdari 

SD Negeridenganpesertadidikdari SD Swasta  diKota 

Banjarmasin,sehinggahipotesisalternatif (Ha) diterima. 
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5. Pengamalanajaran agama berdasarkan status SD Negeridan SD 

Swastanilai rata-rata variabel nilai rata-rata pengamalan ajaran Islam 

(Y2) berada pada skor 27,64 dari peserta didik di SD Negeri dan yang 

berasal dari SD Swasta diperoleh nilai skor 26,39.NilaiFhitung(10,988) 

>Ftabel (3,86) padatarafsignifikan 5% dengan (db1 = 1) dan (db2 = 398), 

maka H0ditolak. Selainitu, dengannilaiSig. yang diketahuisebesar 0,001 

menunjukkannilainyalebihkecildaritarafsignifikansi 0,05, makadapat 

pula disimpulkanbahwa H0ditolak. Hal iniberartiterdapatperbedaan 

yang signifikanPengamalanAjaran Islam (Y2) antarapesertadidikdari 

SD Negeridenganpesertadidikdari SD Swasta di Kota Banjarmasin, 

sehinggahipotesisalternatif (Ha) diterima. 

6. Pesertadidik yang mengikuti TPA sebanyak 391 orang atau97,75%, 

pesertadidik yang tidakmengikuti TPA sebanyak 9 orang 2,25%. 

Nilaimaksimumpengetahuanpesertadidik yang mengikuti TPA 95, nilai 

minimum 70. Nilaimaksimumpengetahuanpesertadidik yang 

tidakmengikuti TPA (Non TPA) 81, nilai minimum 70. 

Selisihnilaimaksimumsebesar14  poin.NilaiFhitungpadabarisvariabelY1  

=19,909 dengantingkatprobabilitassignifikansi 0,000.Nilaikritis yang 

diperolehdaritabel F padatarafsignifikan 5% dengan (db1 = 1) dan (db2 

= 398), yaituFtabelsebesar 3,86. Jadihasiluji F variabel 

Y1diperolehFhitung(19,909) >Ftabel (3,86) dannilaiSig.diketahuisebesar 

0,000. PadabarisvariabelY2  didapatkannilaiFhitungadalahsebesar 11,889 

dengantingkatprobabilitassignifikansi 0,001. Jadihasiluji F variabel 
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Y2diperolehFhitung(11,889) >Ftabel (3,86). Olehkarenaprobabilitas 

(nilaiSig.) diketahuibernilai 0,000 dan 0,001, 

artinyalebihkecildaritarafsignifikansi yang telahditentukan (0,05), 

makadapatdisimpulkan H0ditolakdan Haditerima. Hal iniberarti, 

terdapatperbedaansignifikanantarapengetahuandanpengamalanajaran 

Islam pesertadidik yang berlatarbelakang TPA dengan Non TPA pada 

SD di Kota Banjarmasin. 

 

B. ImplikasiPenelitian 

1. ImplikasiTeoritis. 

a. Pengetahuandanpengamalanajaran agama Islam 

pesertadidiksangatdipengaruhiolehpembiasaandalamkeluarga, 

sekolahdanmasyarakat. 

b. Status 

sekolahtidaklahberpengaruhdalampengetahuandanpengamalanajara

nkeberagamaanpesertadidik. 

c. TPA adalahpenunjanguntukmenanamkanpengetahuandannilai-

nilaiajaran agama Islam. 

d. Perlukerjasamadarisemuapihakkeluarga, 

sekolahdanmasyarakatuntukmendidikanakmenanamkannilai-

nilaireligi. 

2. ImplikasiPraktis 
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Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanimplikasipraktisterhada

pupayapembentukanjiwaberagamaanpesertadidikmenujukeselamatand

ankesejahteraanhidup di duniadan di akhirat. Berikutimplikasipraktis 

yang didapatberdasarkanhasilpenelitian : 

a. Sebagaimasukandanbahanpertimbanganbagipengambilkebijakandanpar

apraktisipendidikanuntukmenyelenggarakanpendidikan agama Islam di 

sekolahsecaralebihefektifdanberkualitas. 

b. Sebagaigambaransecarariildanbahanevaluasibagi guru PAI 

mengenaikondisipendidikanagama 

pesertadidiksehinggaselaluberupayamengembangkanpembelajaran PAI 

untukmengantarkananakkepadapembentukansikapkeagamaandanpenga

malanajaran agama Islam. 

c. Sebagaibahanmasukanbagi orang 

tuadanmasyarakatsupayalebihmengupayakanpembinaanaktivitaskeaga

maananaksehinggaperilakupengamalanajaranagamanyamenjadimakinm

eningkat demi terbentuknyakepribadian yang islami. 

 

C. Saran-Saran 

a. Tidakadaperbedaanpengetahuandanpengamalanajaran agama antara SD 

Negeridan SD Swasta, hendaknya orang tuatidakmembeda-bedakan 

status SekolahNegeridanSekolahSwasta. 
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b. Pihaksekolahhendaknyamelakukanupayamelengkapisaranadanprasarana

untukmenunjanglingkungan yang kondusifsebagaipembiasaan yang 

religi. 

c. Masyarakatturutberperansertamembinaanak-anakdalamkondisi yang 

agamis. 


